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Abstract

This study aims to determine the implementation of the MUI DSN Fatwa No. B-578/DSN-MUI/IX/2020
on the implementation of Cash Waqaf Linked sukuk: B-578/DSN-MUI/1X/2020 concerning the application
of Cash Waqaf Linked sukuk, the method used in this research is the literature review method. This research
uses a qualitative approach to 16 articles including journals and fiscal year projects and found 16 relevant
articles on the implementation of sukuk in accordance with the existing fatwa. Researchers obtained
secondary data on the Google Scholar platform. Based on the results of research conducted by researchers
on 16 articles in the form of journals and theses using the literature review method, there are still several
journals that need to further study the application of sukuk in Indonesia, so that the results of the study are
still vague, while those that are in accordance with the application of the fatwa are 16 journals that state
that they are appropriate.
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Abstrak

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengimplementasian Fatwa DSN MUI No: B-578/DSN-
MUI/1X/2020 tentang penerapam Cash Waqaf Linked sukuk, Metode yang digunakan dalam penelitian ini
adalah metode tinjauan pustaka. Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif terhadap 16 artikel
termasuk jurnal dan proyek tahun anggaran dan di temukan 16 artikel yang relevan tentang penerpan
sukuk yang sesuai dengan fatwa yang ada. Peneliti memperoleh data sekunder pada platform Google
Scholar. Berdasarkan hasil dari penelitian yang dilakukan peneliti terhadap 16 artikel berupa jurnal dan
skripsi dengan menggunakan metode tinjauan pustaka, masih di temukan beberapa jurnal yang perlu
mengkaji lebih lanjut tekait penerapan sukuk di Indonesia, sehingga hasil dari penelitian tersebut tehitung
masih samar-samar, sedangkan yang sesuai penerapan nya dengan fatwa terhitung 16 jurnal yang
menyatakan sesuai.
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PENDAHULUAN

Wakaf merupakan bagian penting dalam perekonomian masyarakat Islam
Secara historis, wakaf mempunyai peranan penting dalam kemajuan Zaman
Keemasan Islam. Wakaf sendiri secara sederhana berarti “menahan”, yaitu
memegang suatu harta melalui penjualan, penyewaan, penjaminan, atau
transaksi lain agar dapat dipergunakan untuk kepentingan umum untuk selama-
lamanya atau disumbangkan. Hal ini menunjukkan bahwa sebenarnya itu
adalah wakaf bentuk ibadah yang mengandung unsur sosial yang tinggi.

Dengan jumlah penduduk muslim terbesar di dunia, Indonesia tentu
mempunyai potensi wakaf yang besar. Menurut data Badan Wakaf Indonesia
(BWI) tahun 2020, potensi Wakaf Indonesia sebenarnya sebesar Rp 2000 triliun
, hamun kenyataannya hanya terkumpul Rp 444,44 triliun di tahun 2017.
Ternyata Indonesia memang diketahui menduduki peringkat pertama dalam
hal kedermawanan menurut studi World Giving Index tahun 2018, namun angka
tersebut tentu masih jauh dari yang diharapkan. Data Asia-Pacific Charitable
Consortium juga menunjukkan bahwa 90% penduduk Indonesia cenderung
berdonasi ke lembaga sosial keagamaan. Oleh karena itu, besarnya potensi
wakaf diIndonesia perlu dimaksimalkan melalui inovasi di bidang wakaf . Salah
satu inovasi terpenting dalam wakaf Indonesia adalah wakaf uang. Wakaf yang
dahulu hanya berupa harta tetap seperti tanah dan bangunan, kini telah
diperluas hingga mencakup harta likuid seperti uang tunai dan perhiasan.

Secara historis, konsep wakaf uang pertama kali dipopulerkan pada masa
Ottoman dengan mengikuti pendapat mazhab Hanafi, namun di zaman modern,
konsep wakaf uang dikembangkan oleh Man’an dari Bangladesh melalui Social
Investment Bank limited. Meskipun hukum wakaf uang ini masih menjadi
perdebatan, namun mayoritas ulama kontemporer membolehkannya.

Hal ini berkaitan dengan keadaan saat ini dimana wakaf uang tidak
mempunyai harta berupa tanah atau bangunan yang dapat diwakafkan namun
wakaf uang memberikan keleluasaan dalam bentuk wakaf uang, hal ini karena
dianggap ada. Semua orang kaya bisa berwakaf tanpa melakukan apa namun
dengan adanya fleksibilitas berupa wakaf uang semua orang kaya bisa dengan
mudah melakukan wakaf. Adapun di Indonesia sendiri, wakaf tunai ini
mendapatkan legalitas melalui Fatwa DSN No. 2 Tahun 2002 tentang Wakaf
Tunai dan Undang-Undang No. 41 Tahun 2004 tentang Yayasan.

Inovasi selanjutnya adalah Cash Wagqf Linked Sukuk (CWLS) yang
merupakan hasil dari penggabungan antara wakaf uang dengan sukuk. Cash
Wagqf Linked Sukuk (CWLS) ini pertama kali diperkenalkan pada tahun 2018
dalam Pertemuan Tahunan IMF-World Bank di Bali, namun penerbitannya baru
bisa dilakukan dua tahun setelahnya tepatnya tanggal 10 Maret 2020. Cash Waqf
Linked Sukuk (CWLS) sendiri diakui kesyariahannya lewat Fatwa DSN-MUI
Nomor B-578/DSN-MUI/IX /2020 tentang Pernyataan Kesesuaian Syariah Cash
Wagqf Linked Sukuk (CWLS) dengan Cara Bookbuilding Tahun 2020, yang
sekaligus juga merupakan pengembangan dari Undang-Undang No. 41 Tahun
2004 Tentang Perwakafan, Undang-Undang No. 19 Tahun 2008 Tentang SBSN,
Fatwa DSN-MUI No. 131 Tahun 2019 Tentang Sukuk Wakaf, dan Fatwa DSN
MUI No. 137 Tahun 2020 tentang sukuk.
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Sejak pertama kali diterbitkan pada tahun 2020, Sukuk Wakaf Tunai Link
(CWLS) telah banyak dibahas di dunia akademis dan berbagai jurnal
akademik.Topik yang dibahas sangat luas, mulai dari legalitas, penggunaan,
hingga masalah literasi. Dari segi hukum, Sukuk Link Wakaf Tunai (CWLS)
dinilai aman, mengandung unsur Mashrahat , dan memenuhi prinsip syariah.

Selain itu, Sukuk Linked Wakaf Tunai (CWLS) juga sesuai dengan konteks
Indonesia, dan peraturan -nya adalah Fatwa DSN-MUI No.131/X/2019 tentang
Sukuk Wakaf dan Fatwa DSN-MUI No.137/XI tentang Sukuk / 2020. Namun
sayangnya, Sukuk Cash Wak Linked (CWLS) masih dinilai tertinggal dalam hal
peraturan dan kepatuhan terhadap peraturan, oleh karena itu diperlukan
sosialisasi dan pengaturan khusus pada Cash Wak Linked Sukuk (CWLS).DSN
Sesuatu seperti fatwa. (Yusuf et al., 2022)

KAJIAN LITERATUR

Wakaf secara bahasa berasal dari kata wagafa-yaqifu yang memiliki arti
berhenti dan merupakan lawan dari kata istamara. Kata ini sering diidentikkan
dengan al-tasbil atau al-tahbis yang berarti al-habs’an tasarruf, yaitu mencegah
dari mengelola. Dari sudut pandang syariah adalah memberi sesuatu dan harus
melindunginya dan mendistribusikannya. Ini adalah sukarela seseorang dan
tidak dapat dibatalkan dedikasi baik dalam bentuk, atau pembayaran, dan
pembayarannya untuk pemenuhan yang proyek yang bermanfaat. Kata
“pengekangan” dalam pengertian wakaf diartikan sebagai tindakan menahan
diri dari segala perbuatan yang jauh dari tujuan utama wakaf, seperti: Menjual,
menoleransi kerugian, dll. Inilah kekayaan yang mengubah kepemilikan pribadi
menjadi hak publik untuk mencapai kebaikan sosial.

Sukuk

Istilah sukuk sudah ada sejak Abad Pertengahan dan digunakan untuk
perdagangan antar negara. Kata Sukuk merupakan bentuk jamak dari kata Arab
sakk yang secara harafiah berarti akta/sertifikat, akta, atau cek yang sah.
Organisasi Akuntansi dan Audit untuk Lembaga Keuangan Islam (AAOIF]I,
2017) mendefinisikan Sukuk sebagai berikut: “Sukuk mewakili bagian yang
tidak terbagi dalam kepemilikan aset berwujud, hasil proyek dan jasa.

Dengan kata lain, sukuk mengalihkan sebagian harta milik pemiliknya.
Harga sertifikat ini ditetapkan berdasarkan bagi hasil yang telah disepakati
sebelumnya, sehingga menghindari perdagangan berbasis bunga, Sukuk
memadukan ciri-ciri obligasi tradisional. Seperti obligasi , ia memiliki nilai
nominal, tanggal jatuh tempo, dan biaya , dan memberi investor arus kas reguler
dari arus modal pada margin. Namun, berbeda dengan obligasi, obligasi Sukuk
dihasilkan dari aset dasar, bukan kewajiban pembayaran bunga. Oleh karena
itu, instrumen tersebut memiliki karakteristik yang sama dengan instrumen,
seperti modal, karena memberikan sumber pendapatan dari proyek investasi.

METODE PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan metode pendekatan kualitatif yang juga
menggunakan data sekunder berupa jurnal yang telah diteliti sebanyak 16 artikel
meliputi jurnal dan skripsi yang dipublikasi dengan berbagai judul, namun yang
relevan kepada penerapan praktek ganti rugi ditinjau dari Fatwa DSN MUI
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Nomor 137/DSN-MUI/XI/2020 Tentang Penerapan sukuk di Indonesia.
Adapun metode yang peneliti gunakan dalam proses penelitian ini
menggunakan metode literature review terhadap artikel yang didapatkan pada
google scholar melalui aplikasi publish or perish. Menurut (Restu, 2021) tinjauan
pustaka adalah kegiatan analisis yang dapat berupa kritik terhadap penelitian
yang dilakukan pada topik tertentu dalam bidang ilmiah. Adapun isi daripada
kajian pustaka ini adalah berupa sebuah pembahasan atau penjelasan teori dari
suatu penemuan atau topik penelitian. Penjelasan dari teori-teori tersebut dapat
dijadikan landasan teori bagi karya ilmiah atau kegiatan penelitian

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN
Tema dan Objek Penelitian

Berdasarkan hasil analisis yang dilakukan dari beberapa artikel penelitian
terdahulu, ditemukan oleh penulis terdapat 16 artikel (Jurnal & Skripsi) yang
membahas tentang penerapan praktek ganti rugi ditinjau dari Fatwa DSN MUI
Nomor B-578/DSN-MUI/ XI/2020 Tentang Penerapan Cash Waqf Linked Sukuk
(CWLS) di Indonesia. (Agus Purnomo, 2022; Baiti & Syufaat, 2021; Faiza, 2019;
Fakhrurozi & Ali, 2023; Fauziah & Tulmafiroh, 2020; Indra & Hakim, 2020; Luthfi
et al., 2022; Paul & Faudji, 2020; Putri et al., 2020; Rahayu & Agustianto, 2020;
Rusydiana & Izza, 2023; Siswantoro, 2022; Suratman et al., 2022; Yusuf et al.,
2022).

Gambar 1. Klasifikasi topik pembahasan penerapan fatwa pada sukuk
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Sumber: Data diolah

Di samping itu, terdapat 2 artikel ilmiah yang membahas tentang
Implementasi Fatwa DSN-MUI Nomor B-578/DSN-MUI/IX /2020 pada Bank
Syariah (Rahmawati, 2022; Luthfi, Wahab, Nasir, 2022). Kemudian terdapat 4
artikel ilmiah yang membahas tentang Implementasi Fatwa DSN-MUI Nomor B-
578 /DSN-MUI/IX/2020 dengan pembahasan terkait Perekonomian (Suratman,
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2023; Eka Nur Baiti & Syufaat, 2021; Rahayu & Agustianto, 2020; Suratman,
Suharto, Nasruddin, 2022). Untuk lebih jelasnya dapat dilihat dalam diagram
dibawah ini.

Periodikal Artikel Jurnal

Selanjutnya di bagian ini menerangkan jumlah publikasi jurnal dan
skripsi dari tahun 2016, 2019, 2020, 2021, 2022, 2023. Terdapat 16 artikel (jurnal &
skripsi) yang peneliti cari melalui publish or perish menu yang digunakan yaitu
google scholar yang berhubungan dengan penerapan praktek ganti rugi ditinjau
dari fatwa DSN MUI Nomor 137/DSN-MUI/XI/2020 Tentang Penerapan sukuk
di Indonesia. (Agus Purnomo, 2022; Baiti & Syufaat, 2021; Faiza, 2019; Fakhrurozi
& Ali, 2023; Fauziah & Tulmafiroh, 2020; Indra & Hakim, 2020; Luthfi et al., 2022;
Paul & Faudji, 2020; Putri et al., 2020; Rahayu & Agustianto, 2020; Rusydiana &
Izza, 2023; Siswantoro, 2022; Suratman et al., 2022; Yusuf et al., 2022).

Gambar 2. Distribusi artikel tentang implementasi CWLS
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Klasifikasi Penggunaan Metode penelitian

Pada gambar ke tiga dalam artikel yang peneliti lakukan observasi,
penelitian terbanyak yang digunakan adalah metode kualitatif dengan studi
lapangan yang berjumlah 16 artikel (Agus Purnomo, 2022; Baiti & Syufaat, 2021;
Faiza, 2019; Fakhrurozi & Ali, 2023; Fauziah & Tulmafiroh, 2020; Indra & Hakim,
2020; Luthfi et al., 2022; Paul & Faudji, 2020; Putri et al.,, 2020; Rahayu &
Agustianto, 2020; Rusydiana & Izza, 2023; Siswantoro, 2022; Suratman et al,,
2022; Yusuf et al., 2022).

Dari 16 metode kualtitatif tersebut terbagi menjadi 4 metode kualitatif,
yaitu Kualitatif Deskriptif berjumlah 1 (Rahmawati, 2022), Kualitatif Analisis
System berjumlah 1(Suratman, 2023), Kualitatif ANP berjumlah 1 (Komarudin,
2022), dan sisanya Penelitian Kualitatif (Luthfi dkk, 2022; Rusydiana & Avedta,
2023; Rusydiana & Izza, 2023; Fakhrurozi & Ali, 2022; Baiti & Syufaat, 2021;
Rahayu & Agustianto, 2020; Indra & Hakim, 2020; Putri dkk, 2020; Suharto dkk,
2022; Paul & Faudji, 2020; Faiza, 2019; Siswantoro, 2022; Tulmafiroh, 2016;
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Gambar 3. Penggunaan Metode Penelitian

6% u Kualitatif
53¢ deskriptif

W kualitatit analisis
system

~ kualitatif ANP

.

Implementasi Fatwa Pada Artikel Publikasi

Kemudian dari hasil analisis yang peneliti lakukan pada beberapa artikel
terkait Implementasi Fatwa No. B-578/DSN-MUI/IX/2020 pada CWLS (Cash
Wagf Linked Sukuk), akan dikemukakan terkait kesesuaian Fatwa DSN MUI No
B-578 terhadap pelaksanaan prinsip syariah pada Sukuk. Hasil penelitian ini
menunjukan beberapa penerapan sukuk pada CWLS yang sesuai maupun tidak
sesuai dengan penerapan prinsip-prinsip syariah, adalah sebagai berikut:

Gambar 4. Kesesuaian Dengan Fatwa
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Beberapa hasil temuan Penelitian

Ada beberapa temuan penting terkait penelitian ini. Analisis 16 publikasi
jurnal terkait Implementasi Fatwa No. B-578 /DSN-MUI/IX /2020 tentang CWLS
terhadap penerapan sukuk dari tahun 2016, 2019, 2020, 2021 hingga 2023 atau
selama 8 tahun terakhir dalam publikasi jurnal di google schoolar adalah sebagai
berikut:

Pertama; terdapat keragaman pembahasan jurnal terkait Implementasi
Fatwa No. B-578/DSN-MUI/IX/2020 tentang CWLS terhadap penerapan sukuk
yang terpublikasi pada google schoolar. Jumlah publikasi terbanyak yaitu pada
tahun 2022 sebanyak 6 jurnal, kemudian di tahun 2020 sebanyak 4 junal, tahun
2023 sebanyak 3 jurnal, sedangkan tahun 2016, 2019 dan 2021 masing- masing
hanya sebanyak 1 jurnal.

Kedua, umumnya penggunaan metode kualitatif untuk menjawab
fenomena penelitian Implementasi Fatwa No. B-578/DSN-MUI/IX/2020
tentang CWLS terhadap penerapan sukuk masih mendominasi jauh metode
penelitiannya yaitu sejumlah 13 artikel (81%) dari 16 sampel artikel jurnal.
Sisanya berjumlah 1 artikel (6-7%) dari masing-masing metode.

Ketiga, subjek pembahasan 16 publikasi jurnal terkait Implementasi Fatwa
No. B-578/DSN-MUI/IX/2020 tentang CWLS terhadap penerapan sukuk
tersebut lebih banyak terkait perekonomian dengan jumlah 4 artikel (37%),
kemudian di ikuti oleh tema penelitian yang berkaitan dengan UMKM sebanyak
3 artikel (27%), sedangkan tema penelitian terkait bank syariah dan daerah,
masing-masingnya berjumlah 2 artikel (18%).

SIMPULAN

Berdasarkan analisis terhadap 16 publikasi jurnal dan skripsi terkait
implementasi Fatwa DSN-MUI No. B-578/DSN-MUI/IX /2020 tentang Cash
Wagf Linked Sukuk (CWLS) pada penerapan sukuk selama periode 2016-2023,
dapat disimpulkan bahwa penelitian pada topik ini mengalami tren
peningkatan, terutama pada tahun 2022, dengan dominasi penggunaan metode
kualitatif (81%), baik deskriptif, analisis sistem, ANP, maupun kualitatif umum.
Fokus pembahasan lebih banyak mengarah pada aspek perekonomian (37%),
diikuti UMKM (27 %), serta bank syariah dan daerah (masing-masing 18%).

Variasi topik menunjukkan bahwa implementasi fatwa ini masih menjadi
isu penting dalam pengembangan sukuk berbasis wakaf tunai di Indonesia,
meskipun ditemukan perbedaan tingkat kesesuaian praktik di lapangan
terhadap prinsip-prinsip syariah. Untuk penelitian selanjutnya, disarankan
adanya kajian kuantitatif atau metode campuran (mixed methods) guna
mengukur dampak ekonomi dan sosial CWLS secara empiris, serta penelitian
komparatif lintas negara untuk memperkaya perspektif penerapan fatwa dalam
konteks global.
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